
CONTOH SOAL 1:
1. Udara mengalir di atas pelat dengan kecepatan aliran bebas 5 m/s. 

Suhu pelat adalah 100° C dan suhu udara adalah 20 °C. Panjang 
pelat ke arah aliran adalah 0,34 m. Tentukan koefisien perpindahan 
panas konveksinya?

• Penyelesaian:
Untuk menghitung koefisien panas konveksi, kita dapat 

menggunakan persamaan di bawah ini:



Dimana:
• k = Konduktivitas termal (W/mK)
• L = Panjang pelat (m)
• Re = Bilangan Reynold
• Pr = Bilangan Prandtl

Terlebih dahulu, kita akan menghitung nilai bilangan Reynold untuk 
fluida (udara) yang mengalir diatas pelat tersebut:
Kita bisa menggunakan rumus:
• Re = (V . L) / µ 
• Dimana: v = Kecepatan fluida (m/s), 
• L = Panjang pelat (m), dan 
• µ = Viskositas Kinematis (m²/s)

• Nilai-nilai seperti k, µ dan Pr diperoleh berdasarkan temperatur film 
yang merupakan rata-rata dari temperatur pelat dan temperatur 
udara yakni (100 + 20)/2 = 60 °C.



• Nilai tersebut dapat dibaca pada Tabel di bawah ini, dimana pada 
temperatur 60 °C diperoleh nilai, k= 29,66 x 10-3, µ = 18,97 x 10-6, 
dan Pr = 0,696.



Sehingga:

Re = (5 m/s)(0,34)/18,97 x 106 = 89.615



Maka, 

      = 0,0664 (29,66 x 10-3) (896150,5) (0,6960,333) / 0,34
h   = 15 W/m²K  



CONTOH SOAL 2:
• Air mengalir dalam pipa dengan diameter dalam 0,0475 m pada 

kecepatan 1,5 m/s.  Hitung koefisien perpindahan panas jika suhu 
air 60 °C pada inlet pipa dan 40 °C pada outlet pipa, dan 
temperatur dinding bagian dalam pipa adalah 35 °C.

• Penyelesaian:
Langkah #1



Gambar diagram proses:

Langkah #2
Temukan sifat fisik air.
Sifat fisik harus dihitung pada temperatur air rata-rata:

Tm = (60 + 40)/2 = 50 °C



• Langkah #3
Hitung bilangan Reynolds:

• Dimana pada temperatur tersebut (50 °C) dapat 
diketahui dari sifat fisik air adalah sbb,
ρ50 = 988 kg/m3
μ50 = 0,549 cp
μ35 = 0,723 cp
cp50 = 4183 J/kg°C
k50 = 0,639 W/m°C



Langkah #4Identifikasi jenis/mode perpindahan panas:
• konveksi paksa
• aliran di dalam pipa silindris
• aliran bergolak (turbulen)

Langkah #5
Pilih persamaan Nu = f (Re, Pr) yang paling cocok:



Langkah #6
Hitung bilangan Prandtl:

Langkah #7
Substitusi nilai-nilai bilangan Reynolds dan Prandtl dan hitung bilangan Nusselt:

Langkah #8
Hitung h:

Referensi: Fundamental of Heat and Mass Transfer, C.P. Kothandaraman, third Edition



PR
1. Udara dingin pada temperatur 10°C dipaksakan 

melalui plat tipis yang memiliki temperatur 40°C. 
Koefisien perpindahan kalor (h) = 30 W/(m2. 
°C).Tentukan laju aliran dari plat ke udara melalui plat 
dengan luas permukaan A = 2 m2.

2. Udara atmosfir pada temperatur 10°C melaju dengan k
ecepatan 5m/s melalui tabung berdiameter luar (outsi
de diameter = OD) 1 cm dan panjang 5 m dimana  
bagian permukaan dipertahankan pada temperatur 11
0°C, sebagaimana diilustrasikan pada gambar   
dibawah. Tentukan laju aliran kalor dari permukaan ta
bung ke udara atmosfir.



Atmospheric air, T= 10°C, V= 5 m/s

L=S m

T = 110°С

= 1 cm


